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Article history : 21st-century education demands innovation in curriculum management to
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Pulished : 19-05-2025 relevant to addressing the challenges of 21st-century education using the
literature review method. The 21st-century curriculum emphasizes the mastery
of higher-order thinking skills such as critical thinking, creativity,
communication, collaboration, technological literacy, and character
development. To support these goals, curriculum management must be
adaptive, contextual, and technology-based. The identified strategies include
relevant learning planning, strengthening teacher competencies through
digital training, enhancing collaboration between schools and parents, and
adopting innovative learning models such as Project-Based Learning and
blended learning. The article also highlights implementation challenges such
as the digital divide, resistance to change, and the need for adequate
educational infrastructure. With the right strategies and innovations,
educational institutions can create a flexible, sustainable learning ecosystem
capable of preparing students for success in a dynamic global era.
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Abstrak

Pendidikan abad ke-21 menuntut inovasi dalam manajemen kurikulum untuk memastikan peserta didik
memiliki keterampilan yang relevan dengan perkembangan zaman yang dinamis. Artikel ini mengkaji
strategi efektif dalam manajemen kurikulum yang relevan untuk menghadapi tantangan pendidikan abad ke-
21 dengan menggunakan metode literature review. Kurikulum abad 21 menekankan penguasaan kompetensi
berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi teknologi, dan
pembentukan karakter. Untuk mendukung tujuan tersebut, manajemen kurikulum perlu dilakukan secara
adaptif, kontekstual, dan berbasis teknologi. Strategi yang diidentifikasi meliputi perencanaan pembelajaran
yang relevan, penguatan kompetensi guru melalui pelatihan digital, penguatan kolaborasi antara sekolah dan
orang tua, serta adopsi model pembelajaran inovatif seperti Project-Based Learning dan blended learning.
Artikel ini juga menyoroti tantangan implementasi seperti kesenjangan digital, resistensi terhadap
perubahan, dan perlunya infrastruktur pendidikan yang memadai. Dengan strategi dan inovasi yang tepat,
institusi pendidikan dapat menciptakan ekosistem pembelajaran yang fleksibel, berkelanjutan, dan mampu
mempersiapkan peserta didik untuk sukses di era global yang dinamis.

Kata Kunci: manajemen kurikulum, strategi efektif, pendidikan abad ke-21
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PENDAHULUAN

Pendidikan Abad ke-21 membawa berbagai tantangan kompleks sekaligus membuka
peluang besar dalam membentuk sumber daya manusia yang mampu bersaing di tengah perubahan
global dan kemajuan teknologi yang cepat. Perubahan ini menuntut pergeseran cara pandang dalam
pengelolaan kurikulum, yang tidak lagi sekadar dianggap sebagai dokumen formal, melainkan
sebagai alat strategis untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif, efektif, dan sesuai dengan
tuntutan masa depan. Oleh karena itu, pengelolaan kurikulum perlu dilakukan secara terstruktur,
fleksibel, dan berfokus pada pengembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh.

Strategi manajemen kurikulum yang efektif yang disertai dengan metode pembelajaran yang
sesuai mampu meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan,. Hal ini menegaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada pengelolaan kurikulum yang tepat dan
penyelarasan antara tujuan pembelajaran dengan metode yang diterapkan. Manajemen pendidikan
harus mampu mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi sebagai bagian dari strategi
utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Integrasi teknologi ini tidak
hanya mempermudah proses administrasi, tetapi juga memperkaya model pembelajaran yang
adaptif dan menarik bagi peserta didik(Adiyono et al., 2023). Perkembangan era digital telah
membawa perubahan signifikan dalam perspektif dan praktik pengelolaan kurikulum. Dalam
konteks ini, strategi manajemen kurikulum perlu dirancang agar lebih tanggap terhadap dinamika
lingkungan pendidikan serta kebutuhan peserta didik yang kian beragam. Hal ini meliputi
kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan
menerapkan inovasi pembelajaran yang bersifat individual dan disesuaikan.

Namun, penerapan manajemen kurikulum yang efektif menghadapi berbagai kendala yang
cukup signifikan. Tantangan utama seperti keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam
teknologi digital, serta infrastruktur pendidikan yang belum merata. Kondisi ini menuntut adanya
strategi pengembangan kapasitas secara berkelanjutan dan kolaborasi antar pemangku kepentingan
agar implementasi kurikulum dapat berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang diharapkan.
Pentingnya pendekatan manajemen yang sistematis dan evidence-based untuk memastikan inovasi
dan perubahan kurikulum dapat diadaptasi dengan baik di berbagai konteks pendidikan (Sanam et
al., 2022).

Sejalan dengan hal tersebut, pengelolaan kurikulum yang efektif di abad ke-21 perlu
memperhatikan tiga aspek utama, yaitu perencanaan yang komprehensif, pelaksanaan yang adaptif,
serta evaluasi yang berkelanjutan. Perencanaan harus disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik
dan tuntutan perkembangan zaman, sementara pelaksanaannya harus fleksibel, memungkinkan
penyesuaian strategi dan metode pembelajaran yang kontekstual. Evaluasi dilakukan secara terus-
menerus untuk menilai keberhasilan dan merancang perbaikan berkelanjutan.

Manajemen kurikulum juga harus bersifat kolaboratif, melibatkan guru, kepala sekolah,
pengembang kurikulum, dan pemangku kepentingan lainnya. Kolaborasi ini penting untuk
memastikan kurikulum tidak hanya menjadi dokumen administratif

Dalam artikel ini, penulis akan menguraikan berbagai strategi efektif dalam manajemen
kurikulum yang relevan untuk pendidikan abad ke-21. Pembahasan mencakup karakteristik
kurikulum abad 21 yang menekankan pengembangan kompetensi global, strategi-strategi
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manajemen kurikulum yang adaptif dan inovatif, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
implementasinya di era digital.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan pendekatan literatur review (tinjauan pustaka) sebagai metode
utama dalam mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan.
Literatur yang dikaji mencakup artikel jurnal nasional terakreditasi, prosiding seminar ilmiah, dan
dokumen manajemen kurikulum. Fokus kajian diarahkan pada strategi manajemen kurikulum,
karakteristik kurikulum abad 21, serta tantangan dan inovasi dalam implementasi kurikulum di era
digital.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri database jurnal seperti Garuda,
Google Scholar, menggunakan kata kunci seperti “manajemen kurikulum abad 217, “strategi
pendidikan digital”, “kurikulum merdeka”, dan “inovasi pembelajaran abad 21”. Dari hasil
penelusuran tersebut, dipilih 9 artikel utama yang paling relevan dengan fokus kajian dan memenuhi
kriteria keterkinian, validitas ilmiah, serta relevansi kontekstual terhadap isu manajemen kurikulum
masa kini.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengamati
pola-pola dan tema-tema yang muncul. serta kesenjangan antar penelitian yang ada. Setiap artikel
dikaji dari segi tujuan, metode, temuan, serta kontribusinya terhadap pengembangan manajemen
kurikulum di abad ke-21. Hasil analisis kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga tema besar, yaitu:
(1) karakteristik kurikulum abad 21, (2) strategi efektif dalam manajemen kurikulum abad 21, dan
(3) tantangan serta inovasi dalam implementasi kurikulum di era digital.

Melalui pendekatan tinjauan literatur, penelitian ini diharapkan dapat menyajikan
pemahaman yang komprehensif terkait pendekatan strategis yang diterapkan manajemen
kurikulum yang sesuai, sekaligus menyajikan rekomendasi praktis dan teoritis bagi para
pengembang kurikulum serta pelaku pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum abad ke-21 disusun untuk mendorong pengembangan beragam kompetensi
siswa, tidak terbatas pada pemahaman materi, melainkan juga mengutamakan peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan tingkat lanjut. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir
kritis, menyelesaikan masalah, berinovasi, berkreasi, berkomunikasi, bekerja sama, serta menguasai
literasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Seluruh keterampilan tersebut termasuk dalam
kategori kemampuan berpikir Tingkat Tinggi (HOTS), yang berperan krusial dalam mempersiapkan
siswa menghadapi dinamika tantangan global yang kian rumit.

Prinsip dasar pembelajaran dalam kurikulum ini menekankan pentingnya pendekatan yang
kontekstual, berpusat pada peserta didik, kolaboratif, serta terhubung dengan kehidupan
masyarakat. Hal ini tercermin dalam prinsip-prinsip seperti “pendidikan harus kolaboratif”,
“pembelajaran harus kontekstual”, “pengajaran berfokus pada siswa”, dan “sekolah terintegrasi
dengan masyarakat”. Selain itu, perancangan kurikulum turut mempertimbangkan kerangka kerja
Partnership for 21st Century Learning serta empat pilar pendidikan menurut UNESCO, yaitu belajar
untuk mengetahui, berbuat, menjadi pribadi yang utuh, dan hidup berdampingan. Dengan
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pendekatan tersebut, kurikulum abad 21 bertujuan menciptakan generasi yang terdidik, adaptif, dan
mampu bersaing di era global yang kompetitif (Rawung et al., 2021).

Karakteristik Kurikulum Abad 21

Kurikulum abad ke-21 menuntut adanya sistem pendidikan yang adaptif, kontekstual, dan
berorientasi pada penguatan keterampilan esensial abad ini, seperti pemikiran kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Di Indonesia, salah satu wujud nyata dari penerapan kurikulum ini
adalah melalui Kurikulum Merdeka., sebuah inisiatif dari Kemendikbudristek Indonesia yang mulai
diberlakukan sejak tahun 2020. Kurikulum ini dirancang sebagai respons terhadap tantangan
pendidikan nasional yang belum sepenuhnya menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.
Salah satu ciri utamanya adalah sifatnya yang fleksibel, di mana sekolah dan guru diberikan
keleluasaan dalam mengatur proses pembelajaran, mulai dari pemilihan metode hingga materi ajar
yang sesuai dengan kebutuhan serta potensi siswa di masing-masing lingkungan. Peserta didik juga
didorong untuk memilih mata pelajaran atau kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakat mereka
guna mempersiapkan diri menghadapi tantangan kehidupan di abad 21 (Adiyono et al., 2023).

Kurikulum abad 21 menekankan pengembangan keterampilan esensial seperti berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital. Keterampilan ini penting agar peserta didik
mampu beradaptasi dalam dunia global yang kompleks dan dinamis, serta mengembangkan
kompetensi sosial dan emosional sebagai pelengkap kemampuan akademik mereka. Selain itu,
kurikulum abad 21 menekankan pentingnya pembentukan karakter dan pengembangan soft skills
seperti integritas, empati, dan etika. Nilai-nilai ini ditanamkan melalui berbagai kegiatan kolaboratif
dan komunikasi efektif, yang sangat diperlukan dalam kehidupan sosial dan profesional
siswa di masa depan (Ragil Nazar et al., 2024).

Selain itu, kurikulum ini menekankan pentingnya pembentukan karakter serta
pengembangan soft skills, seperti integritas, empati, dan etika. Nilai-nilai tersebut ditanamkan
melalui berbagai kegiatan kolaboratif dan komunikasi efektif, yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sosial dan profesional siswa di masa depan. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya
belajar di ruang kelas, melainkan juga melalui kegiatan kontekstual yang berkaitan langsung dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini mendukung penguatan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kerja sama tim yang esensial untuk menghadapi tantangan dunia nyata.

Strategi Efektif Manajemen Kurikulum Abad 21

Strategi manajemen kurikulum yang optimal di era abad ke-21 sangat dipengaruhi oleh
perkembangan pesat teknologi digital. Dunia pendidikan kini berada dalam fase revolusi industri
4.0, yang dicirikan oleh penggunaan teknologi informasi dan komunikasi seperti internet, big data,
media sosial, serta artificial intelligence. Oleh karena itu, manajemen kurikulum perlu dirancang
secara sistematis, adaptif, dan berbasis strategi agar selaras dengan dinamika perubahan tersebut.

Pertama, salah satu strategi krusial adalah melakukan perencanaan secara komprehensif,
yaitu merancang proses pembelajaran yang sistematis, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik serta kemajuan teknologi saat ini. Hal ini mencakup penjabaran materi, metode, serta
penyediaan alat dan sumber belajar digital (Arum, 2023).

Kedua, pelatihan dan pengembangan guru menjadi kunci utama. Guru harus dibekali
keterampilan digital melalui pelatihan berkelanjutan yang mencakup penggunaan LMS, e-learning,
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dan aplikasi pembelajaran berbasis Al. Hal ini agar guru dapat mengelola kelas digital dan
menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif.

Ketiga, strategi kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua sangat diperlukan. Penggunaan
platform komunikasi online dan pertemuan rutin dapat memperkuat keterlibatan seluruh pihak
dalam pengembangan dan pelaksanaan kurikulum. (Islam et al., 2024)

Keempat. Kurikulum harus dirancang secara dinamis agar dapat beradaptasi dengan
perubahan dan tuntutan perkembangan zaman. Proses penerapan kurikulum sebaiknya dilakukan
dengan cara yang terencana dan terukur, dimulai dari pengenalan kebutuhan, seleksi bahan, analisis,
penilaian, hingga pengambilan keputusan akhir untuk memastikan kesesuaiannya dengan tujuan
lembaga pendidikan. Kelima, transformasi digital pendidikan harus dilakukan melalui integrasi
teknologi ke dalam proses pembelajaran. Misalnya, penggunaan model blended learning, kelas
berputar (rotational model), dan pendekatan multi-representasi dapat meningkatkan partisipasi aktif
siswa dan mengembangkan kemampuan abad ke-21, termasuk kemampuan berpikir kritis, bekerja
sama, dan berinovasi (Sanam et al., 2022).

Pada akhirnya, penerapan strategi manajemen kurikulum abad 21 perlu didukung oleh proses
evaluasi yang berkelanjutan. Evaluasi ini berperan penting dalam menjaga relevansi dan efektivitas
kurikulum dalam merespons tantangan serta peluang yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi.
Dengan menerapkan pendekatan tersebut, lembaga pendidikan dapat membangun suasana
pembelajaran yang aktif, adaptif, dan berkesinambungan, sekaligus memastikan peserta didik tidak
hanya memahami materi akademis, tetapi juga memiliki kecakapan digital yang sesuai dengan
tuntutan dunia kerja masa kini.

Tantangan Dan Inovasi Manajemen Kurikulum Abad 21

Manajemen kurikulum di era abad ke-21 menghadapi berbagai tantangan signifikan, salah
satunya adalah kesenjangan digital. Banyak daerah, terutama yang terpencil, masih mengalami
keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi yang memadai, sehingga menghambat
pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Situasi ini menegaskan perlunya kebijakan yang tepat
dan investasi yang cukup dalam pengembangan infrastruktur pendidikan.

Selain infrastruktur, resistensi terhadap perubahan dari guru dan pengelola pendidikan juga
menjadi hambatan. Banyak yang belum siap menggunakan teknologi karena terbiasa dengan
metode tradisional atau kurang memiliki literasi digital. Maka, pelatihan berkelanjutan dan strategi
manajemen perubahan sangat diperlukan. Kerja sama dengan industri juga menjadi kunci untuk
menyusun kurikulum yang relevan. Program magang, proyek kolaboratif, dan kuliah dari praktisi
industri dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan membekali mereka dengan keterampilan
yang sesuai kebutuhan dunia kerja(Rawung et al., 2021).

Transformasi digital membuka peluang kolaborasi global dan pembelajaran jarak jauh,
namun juga menimbulkan tantangan baru seperti perlindungan data dan keamanan siber. Oleh
karena itu, kurikulum abad ke-21 perlu memuat keterampilan esensial seperti berpikir Kkritis,
kolaborasi, kreativitas, dan literasi teknologi agar siswa siap menghadapi perubahan zaman
(Romlah et al., 2024).

Inovasi manajemen kurikulum abad ke-21 ditandai oleh integrasi teknologi digital seperti
kecerdasan buatan, platform pembelajaran daring, dan sistem manajemen pembelajaran (LMS).
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Teknologi ini mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel, personal, dan adaptif sesuai kebutuhan
peserta didik. Model pembelajaran seperti Project-Based Learning (PBL) menjadi sangat relevan
karena melatih siswa berpikir kritis, kreatif, dan mampu menyelesaikan masalah secara kolaboratif
(Stephani Marpaung et al., 2024).

Project Based Learning (PBL) merupakan pendekatan sentral dalam pengembangan
kurikulum inovatif, di mana peserta didik memperoleh pengetahuan melalui pengerjaan proyek
nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau isu global. Pendekatan ini tidak hanya
menekankan aspek teoretis, tetapi juga mendorong penguasaan keterampilan praktis, kemampuan
berkomunikasi, dan kolaborasi dalam tim. Lembaga pendidikan juga mulai menghubungkan
proyek-proyek ini dengan dunia industri dan kebutuhan pasar kerja, menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan kontekstual(Kurniati et al., 2020).

Agar inovasi ini berhasil, diperlukan kepemimpinan visioner yang mendorong kolaborasi
antara pendidik, dunia usaha, dan pemangku kebijakan. Manajemen kurikulum harus responsif
terhadap perkembangan zaman, berbasis data, dan mampu menyesuaikan isi serta metode
pembelajaran. Dengan pendekatan seperti PBL dan dukungan teknologi, lembaga pendidikan
mampu membangun lingkungan pembelajaran yang sesuai dan mendukung pengembangan peserta
didik agar berhasil di zaman digital.

KESIMPULAN

Manajemen Kurikulum abad ke-21 diarahkan untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS), seperti kemampuan
berpikir Kkritis, berkreasi, bekerja sama, berkomunikasi, serta menguasai literasi digital, agar siap
menghadapi tantangan global yang semakin rumit. Kurikulum ini berlandaskan pada prinsip
pembelajaran kontekstual, berpusat pada peserta didik, kolaboratif, serta terhubung dengan
kehidupan nyata dan masyarakat. Salah satu implementasinya di Indonesia adalah Kurikulum
Merdeka, yang menekankan fleksibilitas dalam proses pembelajaran sesuai kebutuhan dan potensi
siswa.

Dalam manajemen kurikulum abad ke-21, strategi yang efektif meliputi perencanaan
pembelajaran yang matang dan adaptif terhadap teknologi, pelatihan guru secara berkelanjutan,
kolaborasi antara guru-siswa-orang tua, serta penerapan model pembelajaran digital seperti blended
learning dan project-based learning (PBL). Evaluasi berkelanjutan juga penting untuk menjaga
relevansi kurikulum.

Tantangan utama dalam implementasi kurikulum ini adalah kesenjangan digital dan
resistensi terhadap perubahan. Untuk mengatasinya, dibutuhkan investasi infrastruktur, penguatan
literasi digital, dan kolaborasi dengan dunia industri. Inovasi manajemen kurikulum melalui
integrasi teknologi dan pendekatan berbasis proyek membuat pembelajaran lebih kontekstual dan
relevan dengan kebutuhan zaman. Kesuksesan kurikulum abad ke-21 sangat bergantung pada
kepemimpinan yang visioner dan sinergi antara seluruh pemangku kepentingan pendidikan.
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